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RINGKASAN

Efektivitas Ekstrak Tepung Kedelai (Glycine max L.) terhadap Peningkatan
Respon Imun Tikus Wistar (Rattus norvegicus) Model Kwashiorkor; Muhammad
Abdul Rozag, 092010101020; 2013; 56 halaman; Fakultas Kedokteran Universitas

Jember.

Kwashiorkor menyebabkan disfungsi pada berbagai sistem organ. Disfungsi ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti terganggunya sintesis protein, kemampuan
proliferasi sel, dan peran nutrisi melalui jalur metaboliknya. Jaringan limfoid sebagai
organ penting pada sistem imun sangat rentan terhadap dampak buruk malnutrisi
terutama kwashiorkor.

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa ekstrak tepung kedelai
dapat meningkatkan respon imun pada tikus model kwashiorkor. Pada penelitian ini
efek ekstrak tepung kedelai dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kemudian
diteliti apakah terdapat perbedaan efek ekstrak tepung kedelai dari ketiga respon
imun yaitu aktivitas limfosit T, aktivitas makrofag, dan kadar IgG serum.

Penelitian ini menggunakan 25 sampel tikus wistar (Rattus norvegicus) jantan
yang dibagi dalam 5 kelompok. Pada kelompok kontrol negatif, K(-) diberikan diet
normal selama 60 hari dan pada akhir penelitian disuntikkan antigen secara
intraperitoneal, K(+) diberikan diet normal selama 30 hari pertama dan diberikan
ekstrak tepung kedelai selama 30 hari berikutnya kemudian disuntikkan antigen
secara intraperitoneal pada akhir penelitian, sedangkan pada kelompok perlakuan
(P1, P2, dan P3) diberi diet rendah protein masing-masing diet protein 1%, 5%, dan
8% selama 30 hari, kemudian diberikan ekstrak tepung kedelai 30 hari berikutnya
dan pada akhir penelitian disuntikkan antigen secara intraperitoneal. Setelah
disuntikkan antigen, makrofag dan limfosit diambil dari cairan intraperitoneal dan
diamati di bawah mikroskop dengan pembesaran obyektif 100 kali sedangkan kadar
IgG diperiksa dengan metode ELISA. Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan uji One Way ANOVA dengan derajat kemakanaan 95%, dilanjutkan

dengan uji Least Significance Difference (LSD).
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Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan statistik yang bermakna pada
jumlah makrofag dan jumlah limfosit T. Jumlah makrofag aktif dan limfosit T
teraktivasi meningkat pada kelompok P2 dan P3 dibandingkan dengan kelompok K(-
). Namun, pada kadar 1gG serum tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna.
Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan bahwa ekstrak tepung kedelai lebih

mempengaruhi respon imun seluler daripada respon imun humoral.

viii



PRAKATA

Puji syukur Alhamdulillah saya panjatkan kepada Allah SWT dengan segala
limpahan rahmat, nikmat, dan karunia-Nya sampai akhirnya saya dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul Efektivitas Ekstrak Tepung Kedelai (Glycine
max L.) terhadap Peningkatan Respon Imun Tikus Wistar (Rattus norvegicus) Model
Kwashiorkor. Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan strata satu (S1) di Fakultas Kedokteran Universitas
Jember.

Penyusunan skripsi ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena
itu, penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. dr. Enny Suswati, M.Kes selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Jember;

2. dr. Heni Fatmawati, M.Kes selaku Dosen Pembimbing Utama serta dr. Frida
Lorita Hafidasari Pitoyo selaku Dosen Pembimbing Anggota yang telah
meluangkan waktu, pikiran, tenaga, dan perhatiannya dalam penulisan tugas akhir
ini;

3. dr. Hairrudin, M.Kes dan dr. Azham Purwandhono, M.Si sebagai dosen penguji
yang meluangkan waktu dalam sidang tugas akhir ini;

4. Indofood Riset Nugraha 2012 yang memberikan bantuan dana dalam pelaksanaan
penelitian ini;

5. Rekan kerja dalam penelitian ini, Ahmad, Danes, Cynthia, Emilia, Arya, Aris,
Faisol, Rizki, Bayu, Wulan, Elis, dan Mega, terima kasih atas kerjasama dan
bantuan yang diberikan selama penyelesaian penelitian dan skripsi ini;

6. Sahabat-sahabatku Arindra, Ade, Adhit, Rini, Debora, dan Inomi, terima kasih
atas semangat dan keceriaan yang kalian berikan;

7. Seluruh saudaraku angkatan 2009 (Avicenna) atas kebersamaan yang kalian
berikan selama ini;

8. Analis Laboratorium Fisiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember, Mas
Agus, terima kasih atas bantuan, kerjasama, dukungan, serta masukan selama
penelitian tugas akhir ini;

9. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu.

iX



Penulis berupaya menyusun karya tulis ilmiah ini dengan sebaik mungkin.
Semoga karya tulis ini bermanfaat bagi pembaca dan khususnya untuk
perkembangan Fakultas Kedokteran Universitas Jember.

Jember, Februari 2013

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..ot i
HALAMAN PERSEMBAHAN .....coooiiieeeese e i
HALAMAN MOTO ..ottt iii
HALAMAN PERNYATAAN. ... \Y
HALAMAN PEMBIMBINGAN ..ot v
HALAMAN PENGESAHAN ..o Vi
RINGIKASAN ...ttt st nne s vii
PRAK AT A e s e e e e e e e e iX
DY I o ] IS Xi
DAFTAR TABEL ..ottt Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ottt XV
DAFTAR LAMPIRAN ...t e e XVi
BAB 1. PENDAHULUAN ...ttt saee e 1
1.1 Latar Belakang ... 1

1.2 Rumusan Masalah...........ccccooeiiiiiiiiiiiieeee e 3

1.3 TUJUAN ottt 3

I S V- g | - - 1 SRS 4

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 5
2.1 MAINULFIST...uviiiiiiieiee e e 5

2.1.1 Klasifikasi MalnULrISI.........ccocovereneiiiinieeeece e 5

2.2 KWAShIOFKOY ......ooiiciiciee e 6

2.3 SISTEM IMUN ..o 7

2.3.1 Respon Imun Humoral ...........cccccovevieiiiciie e 8

2.3.2 Respon Imun Seluler..........cccovviieiiiiiicce e 9

2.4 Respon Imun Tubuh pada Malnutrisi.........c.ccccceveiiiiinnnns 11

2.5 ANAtomi TIKUS WISTAr ........cccccveiiiieciee e 12

2.6 Tanaman Kedelai..........cccooeiiiiiiiiiie e 14

2.8.1 Taksonomi Kedelai .........cccoovviiiiiiiiiiinienie e 14



2.8.2 Deskripsi Tanaman Kedelai ...........ccocoovviieiincnciiicnen 15
2.8.3 Kandungan Kedelai.........ccccovvviiininiiiieniec e 16

2.7 Peran Kedelai pada Peningkatan Respon Imunitas Tubuh.. 17
2.8 Kerangka KONSEP ....ccciveiuiiiiiieie e 18
2.9 HIPOTESIS ..ottt 19
BAB 3. METODE PENELITIAN ..o 20
3.1 Jenis Penelitian ... 20
3.2 Rancangan Penelitian..........cccccoieiiiieiie i 20
3.3  Estimasi Jumlah Subyek Penelitian.............ccccocevviiiiiennnnnne 22
3.4  Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccccooviiiiiniiincnn, 22
3.4.1 Tempat Penelitian ..........cccevviiieiievieie e 22

3.4.2 Waktu Penelitian .........cccoeveriieieniiicseee e 22

3.5  Variabel Penelitian .......ccccccovoveiiiiiiiiiece e 23
3.5.1 Variabel Bebas........cccooviieiiiiiecc e 23

3.5.2 Variabel Terikat ..........ccoovvveriiiienesiseeeee e 23

3.5.3 Variabel Terkendali..........cccooceieviiiniiiinieeeee e 23

3.6 Definisi Operasional ............cccceoeieiinieniiiiniseeee e 23
3.7 Alatdan Bahan Penelitian ............cccooeviiiniieiinieseese e 24
3.7.1 BANAN .o 24

BT.2 AL 24

3.8 Prosedur Penelitian ..........cccooieieieiineiiceseeeee e 25
3.8.1 Persiapan Kandang dan Hewan Coba...........ccccceeeverieenne 25

3.8.2 Pembuatan Tikus Model Kwashiorkor .............cccocevvenene. 26

3.8.3 Perlakuan Pemberian Ekstrak Tepung Kedelai.................. 26

3.8.4 Pemberian ANtigen........cccoveiiiieiieveee e 26

3.8.5 Pengambilan Cairan Intraperitoneal.............ccccocevininnnnnne. 26

3.8.6 Pemeriksaan Aktivitas Makrofag.........cccoooevenininiinnnnn 26

3.8.7 Pemeriksaan Aktivitas LImfoSit T .......ccccoocveviiniiinennnn 27

3.8.8 Pengukuran Kadar Ig G dengan Metode ELISA ............... 27

3.9 ANALISIS DAtA ...c.eeviiiieiiiee s 28
3. 10 Alur Penelitian .........cccooveieiieiiene e 29
BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 30
4.1 Hasil dan ANaliSiS ... 30



4.1.1 Perlakuan Hewan Coba........ooooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e, 30

4.1.2 Pengamatan Makrofag ..........ccccovrviininieiencncc e 30

4.1.3 Pengamatan LimfoSit T........ccccovevevieviiie e 33

4.1.4 Pengamatan Kadar IgG ..........ccceveveevi e 36

4.2 Pembanasan ... 37

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 41
DAFTAR PUSTAKA ettt nra e 42
LAMPIRAN ...ttt et sttt ettt nenre s 47

Xiii



2.1
2.2
2.3
4.1
4.2
4.3
4.4
4.5

DAFTAR TABEL

Halaman
Klasifikasi 1lmiah Rattus NOMVEQICUS...........ccceviriiiiiiieieeee i 12
Komposisi Kedelai per 100 gram Bahan ...........c.ccocvviiiiiiiencnicnens 16
Perbandingan Protein Kedelai dengan Beberapa Bahan Makanan Lain ... 17
Rata-rata Persentase Makrofag AKLif............ccoveieiiiiiii e 31
Hasil Uji LSD Makrofag AKLIT..........cooiiiiiiiiiieeeee e 32
Rata-rata Persentase Limfosit T Teraktivasi..........c.ccoovvvveieniininennnn, 34
Hasil Uji LSD Limfosit T Teraktivasi.........c.ccccovevveviiiieiieie e 35
Rata-rata Kadar 1gG SErum ..........cccooveiiiiie i 36

Xiv



2.1
3.1
3.2
4.1
4.2
4.3
4.4
4.5

DAFTAR GAMBAR

Halaman
Kerangka Konseptual............coooiiiiiiiieec e 18
Skema Rancangan Penelitian.............cccoovviiiiiinie s 21
AU PeNelitian .....c.ooiiiiiiieiee e 29
Makrofag AKLIT .........coveiiieee e 31
Grafik Persentase Jumlah Makrofag AKtif ..o 31
LIMFOSIt T TeraktiVasi .......c.coeeiueiieiiee e 34
Grafik Persentase Jumlah Limfosit T Teraktivasi ..........ccccoevvvviiveienne 34
Grafik Kadar 1gG serum (NG/ML) .....cccveviiiiiieieeie e 36

XV



S o w >

DAFTAR LAMPIRAN

Hasil Analisis Data Makrofag .........cccocevvviniiiienieneee e
Hasil Analisis Data LImfosit T .........ccoovviviviiininnen e
Hasil Analisis Data Kadar IgG ..........ccccevvivevviveciececc e
Gambar Dokumentasi Penelitian ...........cccccevevieiiiienieiinnns

XVi

Halaman



